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Abstract
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui indikator mana yang
dominan dari perilaku karyawan, kerjasama tim, pengembangan
karir dan kinerja karyawan pada PT. Ampalu Indah Lestari
Padang secara parsial dan simultan Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Sampel dari penelitian ini adalah
sebanyak 85 responden. Analisis data dilakukan dengan
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INTRODUCTION

Setiap perusahaan tentunya memiliki tujuan, baik itu dalam jangka pendek maupun
jangka panjang. Untuk dapat mencapai keberhasilan tersebut, perusahaan memerlukan
fasilitas, serta sarana dan prasarana yang memadai dan berkualitas. Namun, memiliki
fasilitas, sarana, dan juga prasarana saja belum cukup, karena kelangsungan hidup
perusahaan juga bergantung pada sumber daya manusia yang dimilikinya. Sumber daya
manusia memiliki peran besar dalam perusahaan, yaitu mulai dari melakukan proses
perencanaan hingga kegiatan evaluasi. Sumber daya manusia yang berkualitas ialah yang
memiliki kemampuan dan keinginan untuk terus berkembang.
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Apabila sumber daya manusia dalam perusahaan bermoral baik, disiplin, loyal, dan
produktif maka perusahaan dapat berkembang dengan baik, dan juga sebaliknya.
Oleh karena itu kualitas sumber daya manusia yang dimiliki suatu perusahaan sangat
menentukan kemajuan dan perkembangan perusahaan itu sendiri (Saleh & Utomo,
2018).

Kinerja karyawan sebagai tolak ukur bagi setiap perusahaan dalam menjalankan
kegiatan usahanya baik dari segi kualitas maupun kuantitas produk. Seperti halnya di
persaingan dagang saat ini dimana perusahaan harus mengupayakan mutu dan
kesejahteraan karyawan yang menjadi daya saing perusahaan lain. Perusahaan tidak
hanya memiliki modal besar saja untuk mencapai tujuannya tetapi perusahaan perlu
memperhatikan faktor produksi lain diantaranya alam, tenaga kerja dan keahlian
dimana faktor itu tidak dapat berdiri sendiri. Ada banyak faktor yang mampu
mempengaruhi kinerja karyawan, salah satunya adalah perilaku karyawan. Perilaku
kerja karyawan merupakan bagian yang berperan sangat penting dalam kehidupan
bekerja. Perilaku kerja merupakan tindakan dan sikap yang ditunjukan oleh orang-
orang yang bekerja. Dalam suatu perusahaan, perilaku kerja merupakan fungsi
operatif, karena semakin baik perilaku kerja karyawan, semakin tinggi prestasi kerja
yang dapat dicapainya dan akan menciptakan karyawan yang berkualitas. Tanpa
perilaku kerja karyawan yang baik, sulit bagi organisasi perusahaan untuk mencapai
hasil yang optimal.

Berdasarkan wuraian di atas peneliti melakukan prasurvei dengan menyebarkan
kuisioner sementara yang terdiri dari indikator mengenai perilaku karyawan kepada 10
karyawan PT Ampalu Indah Lestari. Berikut hasil perolehan data penyebaran
kuisioner.
Tabel 1
Hasil Pra Survey Mengenai Perilaku Karyawan PT. Ampalu Indah Lestari

No P . Ya Tidak
tn n

0 Teryaa Jumlah % Jumlah %
Menurut saya, kemampuan yang

1 dlmlhkll kgryawan perlu d1a§ah .dan 4 40% 6 60%
terus dilatih agar tugas yang diberikan
dapat terlaksana dengan mudah
Motivasi yang timbul dari dalam diri

5 sendiri sangat berguna untuk bekerja 5 50% 5 50%

secara  maksimal sesuai  dengan
tugastugas yang diberikan

Pemahaman  akan  tugas  yang
3 diberikan  sangat penting dalam 6 60% 4 40%
menjalankan pekerjaan

Kondisi dan petlengkapan ketja yang
ada di tempat kerja sangat membantu
dalam pelaksanaan tugas-tugas yang
diberikan kepada saya

3 30% 7 70%

Sumber: Hasil Olah Data Kuisioner Sementara (September, 2023)

Berdasarkan tabel 1 diatas, bisa dilihat bahwa kondisi perilaku karyawan PT.
Ampalu Indah Lestari Padang secara keseluruhan belum sesuai dengan yang
diharapkan. Hal ini dapat dilihat banyaknya karyawan yang memberikan
kecenderungan jawaban tidak pada 3 pernyataan. Seperti kemampuan karyawan yang
perlu di asah agar pekerjaan lebih mudah dan mayoritas yaitu 60% menjawab tidak.
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Hal ini dikarenakan pada item Pemahaman akan tugas yang diberikan sangat penting
dalam menjalankan pekerjaan mayoritas responden menjawab setuju (ya) sebesar
60%. Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas karyawan telah paham dengan jobdesk
pekerjaan mereka. Sementara itu pada item Kondisi dan perlengkapan kerja yang ada
di tempat kerja sangat membantu dalam pelaksanaan tugas-tugas yang diberikan
kepada saya mayoritas responden yaitu 70% menjawab tidak.

PT. Ampalu Indah Lestari yang bergerak dibidang distributor semen di Kota
Padang masih cenderung bekerja secara manual dengan perlengkapan seadaanya,
sehingga kurang mampu mengoptimalkan operasional perusahaan secara maksimal
dan kondisi seperti ini cenderung menurunkan kinerja karyawan.

Penelitian tentang perilaku karyawan terhadap kinerja karyawan pernah
dilakukan oleh (Amar & Fikri, 2020) dan (Usman et al., 2022) yang menemukan
bahwa perilaku karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain
itu penelitian dari (Apriani, 2022) juga menemukan bahwa perilaku karyawan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah kerjasama
tim. Kerjasama adalah usaha untuk mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan
melalui pembagian tugas tidak sebagai pengkotakan tugas akan tetapi sebagai satu
satuan kerja yang semuanya terarah pada pencapaian tujuan. Kerjasama dapat
meningkatkan kerjasama dan komunikasi didalam dan di antara bagian-bagian
perusahaan. Biasanya feammork beranggotakan orang-orang yang memiliki perbedaan
keahlian sehingga dijadikan kekuatan dalam mencapai tujuan perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan pra-survei dengan
menyebarkan kuisioner sementara yang terdiri dari indikator mengenai kerjasama tim
kepada 10 karyawan PT Ampalu Indah Lestari. Berikut hasil perolehan data
penyebaran kuisioner.

Tabel 2
Hasil Pra Survey Mengenai Kerjasama Tim PT. Ampalu Indah Lestari

Ya Tidak
Jumlah % Jumlah %

No Pernyataan

Jenjang karir yang jelas dari organisasi
1 membuat saya nyaman bekerja dalam 8 80% 2 20%
jangka waktu yang lama

Tugas yang diberikan  memiliki
2 ketergantungan dengan tugas yang lain 3 30% 7 70%
untuk dikerjakan bersama-sama

Kerjasama membuat saya bekerja

0 0
dengan lebih sedikit kesalahan 3 30% 7 70%

Kerja sama dengan rekan kerja
4 menumbuhkan kepercayaan diri 3 30% 7 70%
dalam bekerja

Sumber: Hasil Olah Data Kuisioner Sementara (September, 2023)

Berdasarkan tabel 2 diatas, bisa dilihat bahwa kerjasama tim pada PT. Ampalu Indah
Lestari secara keseluruhan masih belum sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini dapat
dilihat banyaknya karyawan yang memberikan kecenderungan jawaban tidak pada 4
pernyataan. Seperti pada item Tugas yang diberikan memiliki ketergantungan dengan
tugas yang lain untuk dikerjakan bersama-sama mayoritas responden yaitu 70%
menjawab tidak. Pada item Kerjasama membuat saya bekerja dengan lebih sedikit
kesalahan mayoritas responden yaitu 70% juga menjawab tidak. Dan selanjutnya pada
item kerja sama dengan rekan kerja menumbuhkan kepercayaan diri dalam bekerja
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juga mayoritas responen yaitu 70% menjawab tidak. Dalam hal ini karyawan memiliki
kecenderungan bekerja secara individu sehingga berdampak pada operasional
perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Ekawati, 2020) dan (Ulum, 2020) menemukan bahwa
kerjasama berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Selain itu penelitian dari (Maeni &
Wulantika, 2018) juga menemukan bahwa kerjasama berpengaruh signifikan terhadap
kinerja. Faktor terakhir dalam penelitian ini yang mempu mempengaruhi kinerja
karyawan adalah pengembangan karir. Pengembangan karir adalah upaya yang
dilaksanakan dalam rangka pengembangan potensi pegawai untuk menduduki jabatan
yang lebih tinggi dalam usaha mencapai tujuan perusahaan. Tentunya pentingnya
pengembangan karir ini erat hubungannya dengan kinerja karyawan. Semakin jelas
pelaksanaan pengembangan karir dalam suatu instansi akan meningkatkan kinerja
karyawan karena karyawan merasa puas, meningkatnya semangat ketja, loyalitas, dan
kreativitas pegawai. Pengembangan karir berpusat pada sekitar kebutuhan yang
dihubungkan dengan kegiatan dan minat karyawan sehingga karyawan tersebut dapat
menyelesaikan pekerjaannya dengan lebih baik. Dengan adanya pengembangan karir
ini dapat memberikan dorongan kepada karyawan dalam mengembangkan karir
dalam pekerjaannya dengan cara meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan
sehingga pada gilirannya akan meningkatkan kinerja mereka.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan pra-survei dengan menyebarkan
kuisioner sementara yang terdiri dari indikator mengenai kerjasama tim kepada 10
karyawan PT Ampalu Indah Lestari. Berikut hasil perolehan data penyebaran
kuisionert.

Tabel 3
Hasil Pra Survey Mengenai Pengembangan Karir PT. Ampalu Indah Lestari
Ya Tidak
No P
¢ Fernyatan Jumlah % Jumlah %

Saling  berinteraksi dan  terbuka
1 informasi mengenai kerja sama untuk 6 60% 4 40%
mencapai tujuan bersama

Pengembangan karir di perusahaan
2 tempat saya bekerja sesuai dengan 6 60% 4 40%
prestasi ketja yang diberikan

Pengembangan karir dalam organisasi
sesuai dengan latar belakang

0 0

3 pendidikan  yang  dimiliki  oleh 50% 5 50%
karyawan

4 Pengembangan karir yang diberikan 5 50% 5 0%

sesuai dengan masa kerja

Sumber: Hasil Olah Data Kuisioner Sementara (September, 2023)

Berdasarkan tabel 3 diatas, bisa dilihat bahwa pengembangan karir pada PT. Ampalu
Indah Lestari Padang secara keseluruhan masih belum sesuai dengan yang
diharapkan. Hal ini dapat dilihat banyaknya pegawai yang memberikan
kecenderungan jawaban ragu-ragu dari 4 pernyataan yang ada pada prasurvey. Yaitu
pada item Saling berinteraksi dan terbuka informasi mengenai kerja sama untuk
mencapal tujuan bersama mayotitas responden menjawab setuju yaitu 60%. Untuk
item Pengembangan karir di perusahaan tempat saya bekerja sesuai dengan prestasi
kerja yang diberikan mayoritas responden juga menjawab setuju yaitu 60%.
Sementara dua item sisanya karyawan masih mempertimbangkan hal tersebut. Dalam
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hal ini karyawan menilai bahwa pengembangan karir yang ada pada perusahaan
belum terlaksana secara maksimal. Mereka berpendapat bahwa masih adanya
karyawan yang mendapatkan karir yang lebih baik dalam perusahaan tanpa ada
prestasi yang dilakukan oleh karyawan tersebut sehingga menyebabkan adanya
kecemburuan sesama karyawan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Balbed & Sintaasih, 2019) dan (Rozy, 2021)
menemukan bahwa pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Selain itu penelitian dari (Nuzul Hidayat & Sudirman, 2022) juga
menemukan bahwa pengembangan karir terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan
fenomena latar belakang dan juga penelitian terdahulu di atas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul pengaruh perilaku karyawan, kerjasama
tim dan pengembangan karir terhadap kinetja karyawan pada PT Ampalu
Indah Lestari Padang. Adapun pertanyaan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Apakah perilaku karyawan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Ampalu Indah Lestari Padang?

2. Apakah kerjasama tim secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Ampalu Indah Lestari Padang?

3. Apakah pengembangan karir secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Ampalu Indah Lestari Padang?

4. Apakah perilaku karyawan, kerjasama tim, dan pengembangan karir secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Ampalu
Indah Lestari Padang?

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka variabel yang terkait
dalam penelitian ini dapat dirumuskan melalui suatu kerangka pemikiran sebagai
berikut:

Perilaku Karyawan H,

(Xl) \N

Kerjasama Tim He —| Kinerja Karyawan
(X2) S (¥)
Pengembangangan //

Karir (Xs)

Gambar 1

Kerangka Pemikiran
Dari gambar 1 dapat dirumuskan sebagai berikut:

Berdasarkan gambar 1 kerangka pemikiran diatas dapat diuraikan hipotesis sebagai
berikut.

Hi:  Diduga perilaku kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.
Ampalu Indah Lestari

H»:  Diduga kerjasama tim berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT. Ampalu Indah Lestari

Hi:  Diduga pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
PT. Ampalu Indah Lestari
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Hs Diduga Perilaku Karyawan, Kerjasama Tim, dan Pengembangan Karir secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Amaplu Indah Lestari

METHODS

Jenis penelitian adalah kuantitatif. Metode pengumpulan data adalah riset lapangan
(field research) dan riset kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data
adalah wawancara, dokumentasi dan kuesioner. Sumber data digunakan dalam
penelitian ini data primer. Adalah data yang diperoleh secara langsung dari karyawan
yang menjadi responden mealui daftar pertanyaan (kuesioner) baik dari variabel
dependen dan variabel independen. Dan data ini merupakan jawaban yang akan
dianalisis untuk kepentingan pengujian statistik, populasi penelitian ini adalah
seluuruh pegawai sebanyak 48 orang sampel 85 orang. Metode analisis data adalah
analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi serta uji hipotesis uji t dan uji

f. Sebelum melakukan hasil penelitian ini maka dilakukan lah uji instrument yaitu uji
validitas dan uji reliabilitas.

RESULT ANDDISCUSSION
Analisis regresi linear berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan analisis yang digunakan untuk mengukur
pengaruh antara variabel dependen. dengan beberapa variabel independen. Hasil

pengujian regresi linear berganda dapat dilihat dalam tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4 Uji Analisa Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized = Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 4,877 2,844 1,715 ,090
perilaku -,021 037 -,017 -,562  ,576 993 1,007
karyawan
kerjasama tim 1,036  ,076 1,278 13,610 ,000 ,101 9,918
pengembangan ,391 ,109 ,337 3,584 001 ,101 9,932
karir

a. Dependent Variable: kinerja karyawan
Sumber: Lampiran SPSS

Berdasarkan tabel 4.15 dapat dibuat persamaan regresi linear berganda sebagai beriku:
Y = 4,877- 0,021X; +1,036X; + 0,391X; +e
Dari persamaan diatas maka dapat di interprestasikan beberapa hal, sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 4,877 artinya jika tidak ada perilaku karyawan, kerjasama
tim, dan pengembangan karir (X;=0) maka nilai kinerja karyawan sebesar
konstanta yaitu 4,877 satuan.

b. Koefisien perilaku karyawan -0,021 koefisien bernilai positif artinya perilaku
berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan dimana jika perilaku karyawan
meningkat sebesar satu satuan maka kinerja karyawan turun sebesar 0,021
satuan bila variabel independen lainnya konstan.

c. Koefisien kerjasama tim 1,036 koefisien bernilai positif artinya kerjasama tim
berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan dimana jika kerjasama tim
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naik sebesar satu satuan maka kinerja karyawan sebesar 1,036 satuan bila
variabel independen lainnya konstan.

d. Koefisien pengembangan karir 0,391 koefisien bernilai positif artinya
pengembangan karir berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dimana
jika pengembangan karir meningkat sebesar satu satuan maka kinerja
karyawan naik sebesar 0,391 satuan bila variabel independen lainnya konstan.

b. Hasil Koefisien Determinasi

Nilai R* yang mendekati satu (1) berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen (Ghozali, 2019). Hasil pengujian koefisien determinasi (R*) dapat dilihat
dalam tabel 5 sebagai berikut.

Tabel 5 Koefisien Determinasi

Model Summary®
Change Statistics

Std. Error R
R Adjusted  of the Square F Sig. F
Model R Square R Square Estimate Change Change dfl df2 Change
1 ,963" 928 925 1,67646 928 348,091 3 81 ,000

a. Predictors: (Constant), pengembangan karir, perilaku karyawan, kerjasama tim
b. Dependent Variable: kinerja karyawan
Sumber: Lampiran SPSS

Berdasarkan tabel 5 nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai Adjusted R
Square sebesar 0,925. Hal ini berarti pengaruh perilaku karyawan, kerjasama tim, dan
pengembangan karir terhadap kinerja karyawan pada PT. Ampalu Indah Lestari
Padang sebesar 92,50% sedangkan sisanya 7,50% oleh variabel lain diluar penelitian
ini.

Pengujian Hipotesis

1. Uijit
Uiji signifikan koefisien regresi (uji-t) dilakukan untuk menguji apakah suatu variabel
independen secara parsial berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel
dependen. Dimana besarnya « yang digunakan dalam uji ini adalah 5% (x =0,05).
Dengan rumus df=n-k-1= 85-3-1= 81, maka t-tabel adalah 1,985. Hasil uji-t dapat
dilihat pada tabel 6 berikut:

Tabel 6 Hasil Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 4877 2844 1,715 ,090
perilaku -,021 037 -,017 =562  ,576 993 1,007
karyawan
__kerjasama tim 1,036,076 1,278 13,610 ,000 ,101 9,918

Jurnal Riset Manajemen 3 7 3

Vol. 2, No. 4, pp. 367-379, 2025



Putra, F, N, E., Sutardjo, A., Yuliastanty, S.

_pengembangan ,391 ,109 ,337 3,584 1,001 ,101 9,932
karir

a. Dependent Variable: kinerja karyawan
Sumber: Lampiran SPSS

Berdasar tabel 6 dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel perilaku karyawan memiliki t hitung = 0,562> t tabel 1,985 (lampiran 18
tabel-t) dan nilai signifikan adalah sebesar 0,576<0,05. Hal ini berarti bahwa H;
ditolak. Sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel perilaku karyawan berpengaruh
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Ampalu Indah Lestari
Padang.

2. Variabel kerjasama tim memiliki t hitung = 13,610 > t tabel 1,985 (lampiran 18
tabel-t) dan nilai signifikan adalah sebesar 0,000<0,05. Hal ini berarti bahwa H.
diterima dan Hy ditolak. Sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel kerjasama tim
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Ampalu Indah Lestari
Padang.

3. Variabel pengembangan karir memiliki t hitung = 3,584 > t tabel 1,985 (lampiran
18 tabel-t) dan nilai signifikan adalah sebesar 0,000<0,05. Hal ini berarti bahwa H;
diterima dan H ditolak. Sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel pengembangan
karir berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Ampalu Indah
Lestari Padang.

2. UjiF
Uji Simultan (Uji-F) digunakan untuk menunjukan apakah semua variabel bebas
(independen) yaitu independen yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai
pengaruh secara bersama-sama (silmultan) atau tidak terhadap variabel dependen.
Dimana besarnya o yang digunakan dalam wuji ini adalah 5% (« = 0,05). Dengan
rumus df=n-k-1= 85-3-1= 81, maka angka kritik adalah 2,70. Hasil penelitian adalah
sebagai berikut:

Tabel 7 Uji -F

ANOVA*
Model Sum of Squares Df Mean Square  F Sig.
1 Regression 2934,937 3 978,312 348,091 ,000"
Residual 227,651 81 2,811
Total 3162,588 84

a. Dependent Variable: kinerja karyawan
b. Predictors: (Constant), pengembangan karir, perilaku karyawan, kerjasama tim
Sumber : Lampiran SPSS

Dari tabel tersebut diketahui nilai F hitung = 348,091> nilai I tabel = 2,70 (lampiran
19 tabel-F) dan nilai signifikan adalah 0,000" < 0,05. Hal ini berarti bahwa H, diterima
dan H, ditolak. Sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel perilaku karyawan,
kerjasama tim, dan pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Ampalu Indah Lestari Padang. Dengan demikian dapat
disimpulkan variabel perilaku karyawan, kerjasama tim, dan pengembangan karir
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Ampalu
Indah Lestari Padang.

PEMBAHASAN
Pengaruh Perilaku Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan.
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Variabel perilaku karyawan memiliki t hitung = 0,562> t tabel 1,985 (lampiran 18
tabel-t) dan nilai signifikan adalah sebesar 0,576<0,05. Hal ini berarti bahwa H,
ditolak. Sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel perilaku karyawan berpengaruh
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Ampalu Indah Lestari Padang.
Menurut Mangkunegara (2019:67) pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.
Menurut Wibowo (2019:4) Kinerja adalah implementasi dari rencana yang telah
disusun tersebut. Implementasi kinerja dilakukan oleh sumber daya manusia yang
memiliki kemampuan, kompetensi, motivasi, dan kepentingan. Bagaimana organisasi
menghargai dan memperlakukan sumber daya manusianya akan memengaruhi sikap
dan perilakunya dalam menjalankan kinerja

Perilaku kerja merupakan bagian yang berperan sangat penting dalam kehidupan
bekerja. Perilaku kerja merupakan tindakan dan sikap yang ditunjukan oleh orang-
orang yang bekerja. Dalam suatu perusahaan, perilaku kerja merupakan fungsi
operatif, karena semakin baik perilaku kerja karyawan, semakin tinggi prestasi kerja
yang dapat dicapainya dan akan menciptakan karyawan yang berkualitas. Tanpa
perilaku kerja karyawan yang baik, sulit bagi organisasi perusahaan untuk mencapai
hasil yang optimal. Penelitian tentang perilaku karyawan terhadap kinerja karyawan
pernah dilakukan oleh (Amar & Fikri, 2020) dan (Usman et al, 2022) yang
menemukan bahwa perilaku karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Selain itu penelitian dari (Apriani, 2022) juga menemukan bahwa perilaku
karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan.

Variabel kerjasama tim memiliki t hitung = 13,610 > t tabel 1,985 (lampiran 18 tabel-
t) dan nilai signifikan adalah sebesar 0,000<0,05. Hal ini berarti bahwa H, diterima
dan Hyditolak. Sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel kerjasama tim berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Ampalu Indah Lestari Padang.
Menurut Mangkunegara (2019:67) pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh sesecorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.
Menurut Wibowo (2019:4) Kinerja adalah implementasi dari rencana yang telah
disusun tersebut. Implementasi kinerja dilakukan oleh sumber daya manusia yang
memiliki kemampuan, kompetensi, motivasi, dan kepentingan. Bagaimana organisasi
menghargai dan memperlakukan sumber daya manusianya akan memengaruhi sikap
dan perilakunya dalam menjalankan kinerja

Kerjasama adalah usaha untuk mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan
melalui pembagian tugas tidak sebagai pengkotakan tugas akan tetapi sebagai satu
satuan kerja yang semuanya terarah pada pencapaian tujuan. Kerjasama dapat
meningkatkan kerjasama dan komunikasi didalam dan di antara bagian-bagian
perusahaan. Biasanya zeammork beranggotakan orang-orang yang memiliki perbedaan
keahlian sehingga dijadikan kekuatan dalam mencapai tujuan perusahaan. Penelitian
yang dilakukan oleh (Ekawati, 2020) dan (Ulum, 2020) menemukan bahwa kerjasama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Selain itu penelitian dari (Maeni &
Wulantika, 2018) juga menemukan bahwa kerjasama berpengaruh signifikan terhadap
kinerja.

Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan.
Variabel pengembangan karir memiliki t hitung = 3,584 > t tabel 1,985 (lampiran 18
tabel-t) dan nilai signifikan adalah sebesar 0,000<0,05. Hal ini berarti bahwa Hj
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diterima dan H, ditolak. Sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel pengembangan
karir berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Ampalu Indah
Lestari Padang. Menurut Mangkunegara (2019:67) pengertian kinerja (prestasi ketja)
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan
kepadanya. Menurut Wibowo (2019:4) Kinerja adalah implementasi dari rencana yang
telah disusun tersebut. Implementasi kinerja dilakukan oleh sumber daya manusia
yang memiliki kemampuan, kompetensi, motivasi, dan kepentingan. Bagaimana
organisasi menghargai dan memperlakukan sumber daya manusianya akan
memengaruhi sikap dan perilakunya dalam menjalankan kinerja

Pengembangan karir adalah upaya yang dilaksanakan dalam rangka pengembangan
potensi pegawai untuk menduduki jabatan yang lebih tinggi dalam usaha mencapai
tujuan perusahaan. Tentunya pentingnya pengembangan karir ini erat hubungannya
dengan kinerja pegawai. Semakin jelas pelaksanaan pengembangan karir dalam suatu
instansi akan meningkatkan kinerja pegawai karena pegawai merasa puas,
meningkatnya semangat kerja, loyalitas, dan kreativitas pegawai. Pengembangan karir
berpusat pada sekitar kebutuhan yang dihubungkan dengan kegiatan dan minat
karyawan sehingga karyawan tersebut dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan lebih
baik. Dengan adanya pengembangan karir ini dapat memberikan dorongan kepada
karyawan dalam mengembangkan karir dalam pekerjaannya dengan cara
meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan sehingga pada gilirannya akan
meningkatkan kinerja mereka.

Penelitian yang dilakukan oleh (Balbed & Sintaasih, 2019) dan (Rozy, 2021)
menemukan bahwa pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Selain itu penelitian dari (Nuzul Hidayat & Sudirman, 2022) juga
menemukan bahwa pengembangan karir terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Perilaku Karyawan, Kerjasama Tim, Dan Pengembangan Karir
Terhadap Kinerja Karyawan.

Dari tabel tersebut diketahui nilai F hitung = 348,091> nilai I tabel = 2,70 (lampiran
19 tabel-F) dan nilai signifikan adalah 0,000° < 0,05. Hal ini berarti bahwa H, diterima
dan H, ditolak. Sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel perilaku karyawan,
kerjasama tim, dan pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Ampalu Indah Lestari Padang. Dengan demikian dapat
disimpulkan variabel perilaku karyawan, kerjasama tim, dan pengembangan karir
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Ampalu
Indah Lestari Padang Menurut Mangkunegara (2019:67) pengertian kinerja (prestasi
kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan
kepadanya. Menurut Wibowo (2019:4) Kinerja adalah implementasi dari rencana yang
telah disusun tersebut. Implementasi kinerja dilakukan oleh sumber daya manusia
yang memiliki kemampuan, kompetensi, motivasi, dan kepentingan. Bagaimana
organisasi menghargai dan memperlakukan sumber daya manusianya akan
memengaruhi sikap dan perilakunya dalam menjalankan kinetja.

Tuntutan akan kinerja karyawan yang tinggi memang sudah menjadi bagian dari
semua perusahaan. Namun fakta yang ada sekarang memperlihatkan bahwa belum
semua karyawan memiliki kinerja yang tinggi sesuai dengan harapan perusahaan.
Masih banyak terdapat karyawan yang memiliki kinerja yang rendah. Masalah perilaku
karyawan, kerjasama tim, dan pengembangan karir di dalam organisasi menjadi gejala
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yang penting diamati sejak mulai timbulnya tuntutan untuk efisien di dalam
pekerjaan. Setiap tenaga kerja bekerja sesuai dengan perannya dalam organisasi,
artinya setiap tenaga kerja mempunyai kelompok tugasnya yang harus dilakukan
sesuai dengan aturan-aturan yang ada dan sesuai dengan yang diharapkan oleh
atasannya

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja telah banyak
dilakukan, diantaranya dilakukan oleh (Ekawati et al., 2020), (Ulum, 2020), (Husain,
2020) menemukan bahwa perilaku karyawan, pengembangan karir dan kerjasama tim
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai

CONCLUSION
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel perilaku karyawan berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan
pada PT. Ampalu Indah Lestari Padang.

2. Variabel kerjasama tim berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada
PT. Ampalu Indah Lestari Padang.

3. Variabel pengembangan karir berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
pada PT. Ampalu Indah Lestari Padang.

4. Variabel perilaku karyawan, kerjasama tim, dan pengembangan karir secara
bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT.
Ampalu Indah Lestari Padang.

Saran saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa saran yang diharapkan
dapat bermanfaat bagi perusahaan atau pihak lain yang berkepentingan. Adapun
saran yang diberikan, antara lain:

1. Karakteristik pekerjaan berpengaruh terhadap kinerja karyawan, hasil ini
dapat menjadi acuan bagi PT. Ampalu Indah Lestari Padang dalam
memperbaiki karakteristik pekerjaan tersebut agar dapat lebih dimengerti dan
diterima oleh karyawan sehingga karyawan dapat menyelesaikan pekerjaannya
dengan baik

2. Perusahaan diharapkan untuk lebih memperhatikan karir setiap karyawannya.
Dalam hal ini, atasan memiliki peran penting dalam memberikan penjelasan,
bimbingan dan arahan yang lebih intensif kepada karyawan tentang jenjang
karir yang dapat dicapainya. Dengan demikian pemahaman dan kemampuan
karyawan akan meningkat mengenai alur atau urutan karir yang harus
ditempuh oleh karyawan untuk mencapai tujuan karir yang telah ditentukan.
Selain itu, perusahaan diharapkan agar membuat Metode dan proses alur karir
yang jelas, sehingga akan membuat sistem pengembangan karir lebih efektif,
karena akan memudahkan karyawan dalam membuat rencana-rencana
karirnya dimasa depan dan akan membuat karyawan memiliki kesempatan
yang sama dalam meningkatkan posisi jabatannya. Selain itu, dalam
pengembangan karir perusahaan harus melihat dari kinerja karyawan. Dengan
demikian karyawan akan memiliki semangat kerja yang tinggi, sehingga akan
memberikan pengaruh tidak hanya kepada karyawan saja tetapi juga bagi
perusahaan.

3. Kerjasama tim mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja. Karyawan
dengan kerjasama tim yang baik dalam bekerja akan membuat karyawan
memiliki tingkat kepuasan yang baik juga kerena dengan adanya kerjasama
tim setiap pekerjaan akan terasa lebih mudah dan memiliki kualitas yang baik
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Ketika karyawan mengalami kesulitan dalam bekerja, pimpinan hendaknya
membimbing dan membantu dalam memecahkan masalah dalam pekerjaan.
Dukungan seperti ini dapat meningkatkan rasa loyalitas karyawan kepada
pimpinan dan pada perusahaan schingga karyawan tidak meras stress dalam
bekerja sehingga beban kerja dapat dilakukan dengan baik.
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